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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kuantatif. Kuantitatif merupakan pendekatan yangnomegkinkan dilakukan
pengumpulan dan pengukuran data yang berbentukaaargika (Sugiono,
2007: 91). Pencatatan data dan pengolahan haslifeam yang didapatkan
terkumpul secara nyata dalam bentuk angka, sehinggaudahkan proses
analisis dan penafsiran dengan menggunakan peghaitgperhitungan
statistik. Penggunaan pendekatan ini didasarkaa pgan bahwa penelitian
profil kualitas pribadi guru bimbingan dan konsglimemerlukan pengukuran
dalam bentuk angka-angka sehingga dapat diolahadestgtistik.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode rigtigk yaitu
metode yang digunakan untuk memperoleh jawabararignpermasalahan
yang terjadi pada masa sekarang secara aktual raepghiraukan kejadian
pada waktu sebelum dan sesudahnya dengan cara latgengenafsirkan dan
menyimpulkan data hasil penelitian. Metode desHrigtipilih karena
penelitian bermaksud untuk mendeskripsikan, mengs)adan mengambil
suatu generalisasi mengenai profil kualitas pribgdru bimbingan dan
konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMANKs& Bandung.

Penelitian difokuskan pada upaya mengeksplorasfil pkoalitas

pribadi guru bimbingan dan konseling di SMA Neg&g-Kota Bandung.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah beangket (instrumen)
dan operasionalisasinya dengan cara memberi sgb@atapertanyaan dan
pernyataan tertulis kepada guru bimbingan dan KimgseAngket yang
dikembangkan berbentuk kuesioner dengan cara mendsperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijavelb i@sponden.

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
a. Variable Pendlitian

Variabel adalah apa yang menjadi perhatian suatoelitien
(Arikunto, 1998: 99). Variabel dalam sebuah pemelidapat dikategorikan
menjadi dua yaitu variabel bebas (independen Jajiadan variabel
tergantung (dependen variable), yang masing-madibgrikan lambang
“X” dan “Y” (Arikunto, 1998: 101).

Berdasarkan pada pengertian variabel diatas danl jddlam
penelitian ini, maka dalam penelitian ini tidak adaiabel bebas maupun
variabel terikatnya, karena variabelnya tunggallaiSeitu penelitian ini
hanya ingin meneliti tentang perbedaan, dan bukaneiiti tentang ada
tidaknya hubungan ataupun meneliti tentang adakriga pengaruh.
Variabel yang dimaksud yaitu“Profil Kualitas Pribadi Guru Bimbingan

dan Konseling”.
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b. Definisi Operasional

Cavanagh (1982 : 72-94) mengemukakan bahwa kuglitiasdi
guru bimbingan dan konseling ditandai dengan bglaergarakteristik
sebagai berikut : (1)self knowledge (2) Competencge (3) Good
Psychological Health (4) Trustworthiness (5) Honesty (6) Strength
(7)Warmth (8) Actives responsivenesg9) Patience (10) Sensitivity dan
(11) Holistic awareness

Self-knowledge (pemahaman diri) bahwa konselor memahami
dirinya dengan baik, dia memahami secara pastiyapg dia lakukan,
mengapa dia melakukan hal itu, dan masalah apalyang dia selesaikan.
Competence(kompeten) bahwa konselor itu memiliki kualitassiKi
intelektual, emosional, sosial, dan moral sebag#agdi yang berguna.
Good Psychological HealtlfKesehatan Psikologis yang Baik) Konselor
dituntut untuk memiliki kesehatan psikologis yaegih baik dari kliennya.
Trustworthiness (Dapat dipercaya) bahwa konselor itu tidak menjadi
ancaman atau penyebab kecemasan bagi khemesty (Jujur) bahwa
konselor itu bersikap transparan (terbuka), aikemtan asli (genuine).
Strength (Kekuatan) Kekuatan atau kemampuan konselor sangat penting
dalam konseling, sebab dengan hal itu klien akarasaecamanWarmth
(Bersikap Hangat)Yang dimaksud bersikap hangat itu adalah : ramah,
penuh perhatian, dan memberikan kasih say#wgives responsiveness
(bersikap responsiy&eterlibatan konselor dalam proses konseling begrsif

dinamis, tidak pasifPatience(Sabar)Melalui kesabaran konselor dalam
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proses konseling dapat membantu klien untuk mengegkan dirinya
secara alamiSensitivity (kepekaan) konselor menyadari tentang adanya
dinamika psikologis yang tersembunyi atau sifattsihudah tersinggung,
baik pada diri klien maupun dirinya sendholistic awarenesgKesadaran
menyeluruh) memahami klien secara utuh dan tidakdeleatinya secara
serpihan.

Sosok utuh kompetensi konselor mencakup kompethesiemik
dan profesional sebagai satu keutuhan. Kompetdm@sleaik merupakan
landasan ilmiah dari kiat pelaksanaan pelayanafegional bimbingan dan
konseling. Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indamg#\BKIN) telah
menerbitkan Standar Kompetensi Konselor Indongarsg diperkuatnya
dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan MasiodNomor 27
tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akadenak &tandar Profesional
Konselor dalam aspek kompetensi kepribadian memcékumenampilkan
perilaku membantu berdasarkan keimanan dan ketagkepada Tuham
Yang Maha Esa; (2) mengkomunikasikan secara veldmalatau nonverbal
minat yang tulus dalam membantu orang lain; (3)umgrkkan sifat hangat
dan penuh perhatian terhadap konseli; (4) secaraalv@&an nonverbal
mampu mengkomunikasikan rasa hormat konselor tapghkdnseli sebagai
pribadi yang berguna dan bertanggung jawab; (5)gkmmunikasikan
harapan, mengekspresikan keyakinan bahwa konsetilikie kapasitas
untuk memecahkan problem, menata dan mengatur rnydupdan

berkembang; (6) menunjukkan sikap empati dan argribecara tepat; (7)



52

menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadiartaskontrol diri yang
baik; (8) memiliki toleransi yang tinggi terhadapess dan frustasi; (9)
menunjukkan berpikir positif.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atasPdsaturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 tahun 2008taieyp Standar
Kualifikasi Akademik dan Standar Profesional Koonsedalam aspek
kompetensi kepribadian, peneliti menyimpulkan yathmaksud kualitas
pribadi dalam penelitian ini yaitu kualitas pribagliru bimbingan dan
konseling dalam proses layanan dan bimbingan adalatu kondisi
kondusif yang diperlukan bagi proses layanan bigdoindan konseling
sehingga guru bimbingan dan konseling mengerti §pag mereka
harapkan dari sikap dan kompetensi konselor unitkyd sendiri serta
kekurangannya sebagai guru bimbingan dan konselyamng secara
operasional penelitian ini mengacu kepada pendapat Cavanagh yang
menyatakan ada beberapa hal yang harus diperhati&h guru bimbingan
dan konseling agar memiliki kompetensi yaitu meknilikesehatan
psikologis, tidak merugikan konseli, memiliki tanggy jawab, memiliki
kepedulian dan penerimaan, kurangnya pengalamaamdahenangani
konseli, berani menghadapi kegagalan dan kesugétaembunyi.

Berdasarkan karakteristik yang dijelaskan diatasengdn
memperhatikan kompetensi guru bimbingan dan kamgelipeneliti
menggabungkan antara indikator-indikator yang ksandan teori Cavanagh

dan Standar Kualifikasi Akademik dan Standar Piofed Konselor dalam
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aspek kompetensi kepribadian. konstruk penelitiaalitas pribadi guru
bimbingan dan konseling sebagai berikut.

1. Self knowledgéPemahaman diri)
a. menyadari dengan baik tentang kebutuhan dirinya
b. memiliki toleransi yang tinggi terhadap stress, sfagi dan
menyadari dengan baik tentang perasaan-perasaa(@tandar
Kualifikasi Akademik dan Standar Profesional Koosetialam
aspek kompetensi kepribadian)
Cc. menyadari tentang apa yang membuat dirinya cemdamda
konseling
d. memahami atau mengakui kelebihan (kekuatan) atdemiadan
(kekurangan) dirinya.
2. CompetencéKompetensi)
a. meningkatkan pengetahuannya tentang tingkah lakikoiaseling
b. Memaknai pengalaman-pengalamannya
c. Mencoba gagasan-gagasan atau pendekatan-pendbkatagalam
konseling
d. Mengevaluasi efektivitas konseling yang dilakukaany
e. Melakukan kegiatan tindak lanjut terhadap hasileas
3. Good Psychological HealttiKesehatan Psikologis yang baik)
a. Memperoleh pemuasan kebutuhan rasa aman, cintaateek dan
seks
b. Dapat mengatasi masalah-masalah pribadi yang govaga
c. Dapat menikmati kehidupan secara nyaman
4. Trustworthiness(Dapat Dipercaya)
a. Memiliki pribadi yang konsisten
b. Dapat dipercaya oleh orang lain, baik ucapannygpomraperbuatan
c. Tidak pernah membuat konseli kecewa atau kesal
e. Secara verbal dan nonverbal mampu mengkomunikasikaa

hormat konselor terhadap konseli sebagai pribauly y@erguna dan
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bertanggung jawab. (Standar Kualifikasi Akademdn dStandar
Profesional Konselor dalam aspek kompetensi kegiao
5. Honesty(Kejujuran)

a. Bersikap kongruen / mengkomunikasikan secara verdtalu
nonverbal minat yang tulus dalam membantu orang [@tandar
Kualifikasi Akademik dan Standar Profesional Kowsetialam
aspek kompetensi kepribadian)

b. Memiliki pemahaman yang jelas tentang makna kegujur

6. Strength(Kekuatan)

a. Memiliki identitas diri yang jelas

b. Menunjukkan perilaku membantu sesuai dengan kemanmya
(Fleksibel) dan berdasarkan keimanan dan ketaquwespada
TYME. (Standar Kualifikasi Akademik dan Standamofesional
Konselor dalam aspek kompetensi kepribadian)

c. Membuat batasan waktu yang pantas dalam konseling

7. Warmth(Kehangatan)

a. Menunjukkan sifat hangat dan penuh perhatian teqhdanseli /
Menumbuhkan suasana yang nyaman. (Standar  Kuaahfik
Akademik dan Standar Profesional Konselor dalam elasp
kompetensi kepribadian)

b. Memberikan perhatian yang tulus

8. Actives responsivenef@endenger yang aktif)

a. mengajukan pertanyaan yang tepat

b. memberikan umpan balik yang bermanfaat / mengkokasikan
harapan, mengekspresikan keyakinan bahwa konsemilikie
kapasitas untuk memecahkan problem, menata dan atueng
hidupnya, dan berkembang. (Standar Kualifikasi chraik dan
Standar Profesional Konselor dalam aspek kompekepsibadian)

c. memberikan informasi yang berguna

d. berdiskusi dengan konseli tentang cara menganapiitkisan yang
tepat
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e. membagi tanggung jawab dengan konseli dalam pkuseseling
9. Patience(Sabar)

a. memperhatikan diri konseli dari pada hasilnya dasmumjukkan
berpikir positif. (Standar Kualifikasi Akademik mlaStandar
Profesional Konselor dalam aspek kompetensi kegiaio

b. memiliki toleransi terhadap ambiguitas

c. membantu klien untuk mengembangkan dirinya sedarai a

10. SensitivityKepekaan)

a. Sensitif terhadap sifat-sifat mudah tersinggungnga. (Standar
Kualifikasi Akademik dan Standar Profesional Kopsetialam
aspek kompetensi kepribadian)

b. Menunjukkan sikap empati terhadap masalah konseliahtribusi
secara tepat. (Standar Kualifikasi Akademik daran@ar
Profesional Konselor dalam aspek kompetensi kegiao

c. Mengajukan pertanyaan tentang persepsi klien tgntaasalah
yang dihadapinya

d. Sensitif terhadap reaksi dirinya sendiri / menukarkintegritas dan
stabilitas kepribadian serta control diri yang baik

11. Holistic awareness@Keasadaran menyeluruh)

a. Menyadari secara akurat tentang dimensi-dimengillk@gian yang
kompleks

b. Akrab dan terbuka terhadap berbagai teori dan kekni

c. Menemukan cara memberikan konsultasi yang tepat dan

mempertimbangkan tentang perlunya referral
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Sub-variabel lain dalam peneliti&oalitas pribadi guru bimbingan
dan konseling juga dilihat berdasarkan: (1) lulugpandidikan, (2) jenis
kelamin, (3) lama bekerja dalam bidang bimbingam ktanseling.

Guru bimbingan dan konseling yang dimaksudkanndgdanelitian
ini ialah Guru Bimbingan dan Konseling baik yangtbgas dan atau
melaksanakan fungsi Bimbingan dan Konseling atamrdpertimbangan
tertentu di SMA Negeri se-Kota Bandung. Jadi yaimgaksud dengan
kualitas pribadi guru bimbingan dan konseling dalam penelitian ini
diartikan sebagai suatu kondisi kondusif yang dig@n bagi proses
layanan bimbingan dan konseling. Sehingga guru inigam dan konseling
mengerti apa yang mereka harapkan dari sikap darpétensi konselor
untuk dirinya sendiri serta kekurangannya sebagau dgpimbingan dan
konseling.

Keyakinan tentang kemampuan dalam mengatur darksaelakan
sejumlah aktivitas bimbingan dan konseling oleh uG&imbingan dan
Konseling baik berlatar belakang Bimbingan dan kding maupun non-
Bimbingan dan Konseling. Seorang Guru Bimbingan ldanseling bukan
karena pendidikan dan latihan profesionalnya semata. Menjadi
konselor berkembang melalui proses yang panjanguldimdengan
mempelajari berbagai teori dan latihan serta béaishelajar dari
pengalaman praktik konselingnya (Cavanagh, 1982: Balam proses
tersebut peran keinginan atau cita-cita tidak dagiabaikan, sebab

penentuan pilihan bidang ilmu yang akan digeludiadari oleh tujuan atau
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alasan pemilihan tersebut. Berdasarkan pada pendédpstch dan
Crutchfield (Hendi,2008:20) latar belakang pendiifuga salah satu yang
mempengaruhi pesepsi seseorang adalah faktor @najsimerupakan
faktor yang berhubungan dengaeed pengalaman masa lalu dan proses
belajar atau dengan kata lain faktor fungsionalupa&kan himpunan dari
fungsi-fungsi psikologis yang terjadi pada diri imidu. Merujuk pada
pendapat Adler dkk (Hendi,2008 : 20) yang menyedntkahwa adanya
perbedaan persepsi berpikir antara laki-laki daerppuan karena adanya

perbedaan faktor-faktor psikologis yang dimilikinya

C. Penetuan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah sAtdegeri
(SMAN) Se-Kota Bandung tahun pelajaran 2010-201tpuRasi target
(Sugiono, 2007: 91) dalam penelitian ini adalaluduimbingan dan konseling
SMA Negeri se-Kota Bandung. Penentuan sampel gumbibgan dan
konseling dalam penelitian dilakukan melalui teksi&mpel jenuh dimana
semua anggota populasi digunakan sebagai sampapebgenelitian yang
akan diambil merupakan populasi guru bimbingan Kanseling di SMA
Negeri se-Kota Bandung. Untuk menentukan targeblabkdalam penelitian
ini dilakukan dengan caratWo stage” yaitu langkah pertama dalam
penentuan sampel SMAN se-kota Bandung dilakukan gaten

pengelompokkan klaster.
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Berikut merupakan sebaran populasi guru bimbingan kbnseling di
SMA Negeri Se-Kota Bandung berdasarkan kelomgogtersekolah:
Tabd 3.1

Sebaran Populasi Guru Bimbingan dan Konseling
Di SMA Negeri Se-Kota Bandung Tahun Ajaran 2010/ 2011

CLUSTER JUMLAH
SEKOLAH NO LOKASI SEKOLAH
1. | SMA Negeri 2 Bandung 5 orang
2. | SMA Negeri 3 Bandung 7 orang
3. | SMA Negeri 4 Bandung 7 orang
| 4. | SMA Negeri 5 Bandung 7 orang
5. | SMA Negeri 8 Bandung 6 orang
6. | SMA Negeri 11 Bandung 4 orang
7. | SMA Negeri 24 Bandung 1 orang
8. | SMA Negeri 1 Bandung 1 orang
9. | SMA Negeri 6 Bandung 3 orang
10. | SMA Negeri 7 Bandung 8 orang
I 11. | SMA Negeri 9 Bandung 3 orang

12. | SMA Negeri 20 Bandung 1 orang
13. | SMA Negeri 22 Bandung 2 orang
14. | SMA Negeri 10 Bandung 1 orang
15. | SMA Negeri 12 Bandung 4 orang
16. | SMA Negeri 13 Bandung 5 orang
I 17. | SMA Negeri 14 Bandung 3 orang
18. | SMA Negeri 17 Bandung 5 orang
19. | SMA Negeri 23 Bandung 4 orang
)
)
)
)
)
)
)

20. | SMA Negeri 25 Bandung 1 orang
21. | SMA Negeri 15 Bandung 3 orang
22. | SMA Negeri 16 Bandung 2 orang
23. | SMA Negeri 18 Bandung 5 orang
v 24. | SMA Negeri 19 Bandung 1 orang
25. | SMA Negeri 21 Bandung 2 orang
26. | SMA Negeri 26 Bandung 1 orang
JUMLAH 101 orang
Sumber: DEPDIKNAS 2010

Hasil studi dokumentasi terhadap data DEPDIKNAew@ihui jumlah
guru bimbingan dan konseling yang terdaftar padurtapelajaran 2010/2011
lalah sekitar 101 orang, tersebar di SMA NegerkKeta Bandung, yang terbagi

ke dalam 26 (dua puluh enam) lokasi. Setelah mahgesebaran populasi, lalu
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dilakukan penentuan sampel penelitian dengan ldngkdua yaitu menentukan
sampel perwakilan dari setiap kelompok klaster yahkgn dijadikan sampel
penelitian. Peneliti memprioritaskan sekolah yangmpunyai guru bimbingan
dan konseling laki-laki lebih banyak agar sesuaigd@ kebutuhan penelitian
yang akan dilakukan.

Pengelompokan klaster | yakni SMA Negeri 3 dan SMageri 11.
Pengelompokan klaster 11 yakni SMA Negeri 6 dan SMxXegeri 7.
Pengelompokan klaster Il yakni SMA Negeri 17, SNN&geri 10, dan SMA
Negeri 23. Pengelompokan klaster IV yakni SMA Ne@6r SMA Negeri 18, dan
SMA Negeri 15. Dari hasil Pengelompokan tersebukankeseluruhan sampel

yang akan diambil pada penelitian ini berjumlah rahg, diuraikan sebagai

berikut.
Tabel 3.2
Jumlah Perkiraan Sampel yang Akan Diambil
NO LOKAS JUMLAH
SEKOLAH
1. | SMA Negeri 3 5 orang
2. | SMA Negeri 11 5 orang
3. | SMA Negeri 6 6 orang
4. | SMA Negeri 7 5 orang
5. | SMA Negeri 17 2 orang
6. | SMA Negeri 10 8 orang
7. | SMA Negeri 23 4 orang
8. | SMA Negeri 19 5 orang
9. | SMA Negeri 18 5 orang
10. | SMA Negeri 15 6 orang
JUMLAH 51 orang
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Pengambilan data langsung yang dilakukan oleh fpiekel lapangan,

diperoleh informasi dari keseluruhan sampel sebagykut.

Tabel 3.3
Data Jumlah Sampel Aktual di L apangan
NO LOKASI JUMLAH
SEKOLAH
1. | SMA Negeri 3 3 orang
2. | SMA Negeri 11 5 orang
3. | SMA Negeri 6 6 orang
4. | SMA Negeri 7 5 orang
5. | SMA Negeri 17 2 orang
6. | SMA Negeri 10 7 orang
7. | SMA Negeri 23 3 orang
8. | SMA Negeri 19 5 orang
9. | SMA Negeri 18 5 orang
10. | SMA Negeri 15 6 orang
JUMLAH 47 orang

D. Pengembangan I nstrumen Penelitian

1. JenisInstrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @dalngket yang
telah divalidasi oleh peneliti dalam bentuk skakapg yaitu skala Semantic
Differensial. ~ Skala pengukuran yang berbentuk SeimaDifferensial
dikembangkan oleh Osgoo&kala ini digunakan untuk mengukur sikap,
hanya betuknya tidak pilihan ganda maupun chegkbsapi tersusun dalam
satu garis kontinum yang jawaban “sangat posigfietak dibagian kanan
garis, dan jawaban yang “sangat negatif’ terletddagian kiri garis, atau
sebaliknya. Data yang diperoleh adalah data intedam biasanya skala ini
digunakan untuk mengukur sikap/karateristik terteryang dipunyai
seseorang. Untuk mengumpulkan data tersebut, ndhkambangkan

instrumen pengumpul data berupa instrumen pengprigkaitas pribadi guru
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bimbingan dan konseling dan masalah yang dihadapleyngan format skala
Semantic Differensial dengan alternative jawaban esponden yang
memberikan penilaian dengan angka 6 dan 5, beparsepsi responden
terhadap kualitas pribadi yang dimilikinya itu sabhgmencerminkan,
sedangkan bila memberi jawaban pada angka 4 daer&ti mencerminkan,
dan bila memberi jawaban pada angka 2 dan 1, béigak mecerminkan

(Sugiyono, 2007: 111).

2. Pengembangan Kisi-kisi Instrumen

Instrumen pengungkap kualitas pribadi guru bimbindan konseling
ini dikonstruksikan oleh penulis berdasar pada Ktarsstik kualitas pribadi
bimbingan dan konseling dari Cavanagh (1982). Pemakngkontruksikan
pengembangan kisi-kisi dengan menggabungkan akéaekteristik kualitas
pribadi bimbingan dan konseling dari Cavanagh ()198an Standar
Kualifikasi Akademik dan Standar Profesional Konseldalam aspek
kompetensi kepribadian. Setelah itu diturunkan &&am Kisi-kisi instrumen
dengan jumlah pernyataan yang terdiri dari 1fir. Kisi-kisi instrumen
pengungkap kualitas pribadi guru bimbingan dan &ng dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Kisi-Kis Instrumen Kualitas Pribadi Guru Bimbingan dan Konseling
di beberapa SMA Negeri kota Bandung

Aspek

Karakteristik Kualitas Indikator No item
Pribadi Guru BK
Self knowledge . menyadari dengan baik tentang kebutuh&®,3
(Pemahaman diri) dirinya
. memiliki toleransi yang tinggi terhadapl,5,6
stress, frustasi dan menyadari dengan baik

tentang perasaan-perasaannya

. menyadari

dirinya cemas dalam konseling

tentang apa yang membuaiB,9

. memahami atau mengakui  kelebihal0,11,12,
(kekuatan) atau kelemahan (kekurangab3
dirinya.
Competence . meningkatkan pengetahuannya tentang | 14,15,16,
(Kompetensi) tingkah laku dan konseling 17
. Memaknai pengalaman-pengalamannya 18,19
. Mencoba gagasan-gagasan atau pendekdt2i;22,23
pendekatan baru dalam konseling
. Mengevaluasi efektivitas konseling yang | 24,25
dilakukannya
. Melakukan kegiatan tindak lanjut terhadap 26,27
hasil evaluasi
Good Psychological . Memperoleh pemuasan kebutuhan rasa | 28,29,30,
Health aman, cinta, kekuatan, dan seks 31
(Kesehatan Psikologis |2. Dapat mengatasi masalah-masalah pribadi32,33
yang baik) yang dihadapinya.
. Dapat menikmati kehidupan secara nyaman 34,35
Trustworthiness . Memiliki pribadi yang konsisten 36,37
(Dapat Dipercaya) . Dapat dipercaya oleh orang lain, bai88,39
ucapannya maupun perbuatan
. Tidak pernah membuat konseli kecewa atau0,41
kesal
. Secara verbal dan nonverbal mampi2,43,44
mengkomunikasikan rasa hormat konselor
terhadap konseli sebagai pribadi yang

berguna dan bertanggung jawab.

Honesty
(Kejujuran)

. Bersikap kongruen / mengkomunikasik

ahb,46,47
ulus

secara verbal atau nonverbal minat yang t

20
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dalam membantu orang lain

. Memiliki

makna kejujuran

pemahaman yang jelas tentangg,49,50

75’

6 | Strength 1. Membuat batasan waktu yang pantas dal&h52,53
(Kekuatan) konseling
2. Menunjukkan perilaku membantu sesua#,55
dengan kemampuannya (Fleksibel) dan
berdasarkan keimanan dan ketaqwaan kepada
TYME
3. Memiliki identitas diri yang jelas 56,57
7 | Warmth 1. Menunjukkan sifat hangat dan penub8,59,60,
(Kehangatan) perhatian terhadap konseli / Menumbuhk&i,62
suasana yang nyaman
2. Memberikan perhatian yang tulus 63,64
8 | Actives responsiveness | 1. mengajukan pertanyaan yang tepat, 65
(Pendengar yang aktif) |5 " emberikan umpan balik yang bermanfah66,67,68,
mengkomunikasikan harapam9,
mengekspresikan keyakinan bahwa konsé0,71,72
memiliki kapasitas untuk memecahkan
problem, menata dan mengatur hidupnya, [dan
berkembang
3. memberikan informasi yang berguna 73,74,]
76
4. berdiskusi dengan klien tentang cara 77,78,79
mengambil keputusan yang tepat
5. membagi tanggung jawab dengan klien 80,81
dalam proses konseling
9 | Patience 1. memperhatikan diri klien daripada hasilnya 82,83
(Sabar) dan menunjukkan berpikir positif
2. membantu klien untuk mengembangkan | 84,85
dirinya secara alami
3. memiliki toleransi terhadap ambiguitas 86
10 | Sensitivity 1. Sensitif terhadap reaksi dirinya sendiri 87,88,89,
(Kepekaan) menunjukkan integritas dan stabilita80
kepribadian serta control diri yang baik
2. Menunjukkan sikap empati terhadap masaldi,
konseli dan antribusi secara tepat
3. Mengajukan pertanyaan tentang persepsi | 92,93
klien tentang masalah yang dihadapinya
4. Sensitif terhadap sifat-sifat mudah 94,95
tersinggung dirinya.
11 | Holistic awareness 1. Menyadari secara akurat tentang dimensi-| 96,97,98,
(Keasadaran menyeluruh) dimensi kepribadian yang kompleks 99,100,10

1




64

2. Menemukan cara memberikan konsultasi | 102,103
yang tepat dan mempertimbangkan tentang
perlunya referal

3. Akrab dan terbuka terhadap berbagai teori 104,105,1
dan teknik 06

3. Penyusunan Butir Pernyataan

Setelah kisi-kisi instrument tersusun, langkah rgataya adalah
menyusun pertanyaan atau pernyataan yang merupek larakteristik-
karakteristik dalam kisi-kisi dan tidak terlepasridaefinisi operasional
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Pertanyaan atau pernyataan yang dibuat, disustamdbentuk
angket yang dapat mengungkap informasi yang dikanludari subjek
penelitian guna mencapai tujuan dari penelitiangk®t yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket tertutup (angkestruktur) artinya
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rs@aingga responden
diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai denkarakteristik

dirinya dengan cara memberi tanda lingkardp)

4. Penimbangan Butir Pernyataan
Angket sebagai alat pengumpul data yang akan dipaign,
ditimbang melalui beberapa tahap pengujian, yaitu:
a. Uji Kelayakan Instrumen
Sebelum digunakan kepada sampel yang telah dietapériebih
dahulu instrumen ini ditimbang oleh tiga orang /a@osen dari Jurusan

Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilimwenéidikan,
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Universitas Pendidikan Indonesia (PPB, FIP, UPhHiuk mengetahui
kelayakan alat tersbeut. Selanjutnya masukan datig& dosen itu

dijadikan landasan dalam penyempurnaan alat pengumata yang

dibuat.
Tabel 3.5
Hasil Judgement Angket
Kesimpulan No ltem Jumlah
Memadai 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,

12,13,14,15,18,19, 21,22,23,24,
25,26,27,28,29,32,33,35,36,38,
39,40,41,42,43,48,49,51,61,63, 67
64,65,66,67,68,69,70,71,77,78,
79,84,85,87,88,89,90,91,96,97,
98,100,101,102,104,105,106

Revisi 10,16,52,53,54,55,56,57,58, 20
30,31,34,37,44,45,46,47,62,74,

7581.82.83869293949599 | o1
103
Buang 17,50,59,60,72,73,76,80 8
Butir tambahan 62 1

b. Uji Keterbacaan

Setelah instrument melalui penilaian pakar, padggal 05 s.d 14
Januari 2011 instrument diuji coba kepada samperaeakni 5 orang
guru bimbingan dan konseling di SMA Pasundan 3 BagdHal tersebut
dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumerelertsdipahami. Bila
terdapat butir pernyataan yang tidak atau kurampgtadimi, maka butir
pernyataan tersebut akan direvisi sesuai dengantldgdn dan tujuan

penelitian



66

Tabel 3.6
Hasl Uji Keterbacaan Item
Nomor item Kata Revisi
4 meredam mengendalikar
57 humoris | bergurau

E. Pengembangan Alat Pengumpulan Data
1. Persiapan Pengumpulan Data
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap parsiagalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut.

a. Pembuatan Proposal

Dalam pembuatan proposal penelitian, langkah yaegama
diambil adalah penentuan masalah yang akan dit&Siglanjutnya
permasalahan tersebut diajukan kepada Dewan Skripguk
didiskusikan baik mengenai rasionalisasi, kejelagajuan, dan
metodologi penelitian yang digunakan. Setelah pém@en dilakukan,
maka proposal disusun yang kemudian diseminarkam da
dikonsultasikan kembali untuk memperoleh rekomenddesen
pembimbing
b. Perizinan Penelitian

Perizinan penelitian dilakukan untuk memenuhi kegkapan
administrasi penelitian. Perizinan dilakukan dengarat permohonan

kepada rektor UPI. Selanjutnya, karena lokasi pigeldilakukan di
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seluruh SMA Negeri Se-Kota Bandung, maka perizidéeruskan

kepada Dinas Pendidikan.

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini mulai dilaksanakada tanggal 15
Januari 2011 sampai dengan 24 Januari 2011, deegponden sampel dari
populasi guru bimbingan dan konseling di SMA NegstKota Bandung
pada tahun pelajaran 2010/2011. Pengumpulan ddekukian dengan
mendatangi sekolah-sekolah yang telah ditentukan, membagikan angket
kepada para guru bimbingan dan konseling dengédebiierdahulu meminta
ijin kepada pihak sekolah untuk mengambil data littae Kegiatan yang
dilakukan pada saat pengumpulan data adalah peryamptujuan,
penyebaran angket, penjelasan petunjuk pemilihaernakif jawaban,
pendampingan dan pengumpulan angket. Angket tersela yang langsung
dibagikan lalu dikumpulkan pada hari itu juga padmeliti, tetapi sebagian
besar harus disimpan terlebih dahulu di sekolah fm berikutnya baru
dikumpulkan kembali. Dari 51 angket yang dibagikeamya 47 angket yang

kembali.
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F. Prosedur Pengolahan Data Penelitian

1. Penyeleksian Data

Langkah ini dilakukan dengan tujuan memilih dadag memadai untuk
diolah. Data yang diolah adalah data yang memii&iengkapan dalam
pengisian, baik identitas maupun jawaban. Jumlagketnyang terkumpul
harus sesuai dengan jumlah angket yang disebarkan.
2. Tabulas Data

Tabulasi data merupakan cara yang dilakukan dalenekap semua data
yang memadai untuk diolah yaitu data yang memii&iengkapan dalam

pengisian, baik identitas maupun jawaban.

Tabel 3.7
Data yang L ayak Diolah

NO | LOKASI SEKOLAH JUMLAH
1. | SMA Negeri 3 3 orang
2. | SMA Negeri 11 5 orang
3. | SMA Negeri 6 6 orang
4. | SMA Negeri 7 5 orang
5. | SMA Negeri 17 2 orang
6. | SMA Negeri 10 7 orang
7. | SMA Negeri 23 3 orang
8. | SMA Negeri 19 5 orang
9. | SMA Negeri 18 5 orang
10. | SMA Negeri 15 6 orang

JUMLAH 47 orang
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3. Penyekoran

Masalah pemberian skor erat berkaitan dengan niagadsmskalaan
Penskalaan merupakan proses penentuan letak titaulgs atau respon
tertentu pada suatu kontinum psikologis. Untuk mémen nilai kualitas
pribadi guru bimbingan dan konseling ini menggumalskala Semantic
Differensial dikembangkan oleh Osgood. Enam  pilibersebut merupakan

jawaban terhadap item berbentuk pernyataan demgarppnyekoran sebagai

berikut.
Tabel 3.8
Pola Penyekoran Skala Interval
: : Ti
Sangat mencer minkan M encer minkan Idal.(
mencer minkan
6 5 4 3 2 1

Kriteria penyekoran setiap item adalah berurut dariai 6 hingga 1. Hal
ini karena dalam instrumen ini menggunakan peaayapositif dan negatif.
Dengan jumlah item 99 butir, maka nilai terendahlaad 1 dan nilai tertinggi

adalah 6.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menkkan tingkat
kesahihan instrumen yang akan digunakan dalam mgnglkan data penelitian.
Uji validitas ini dilakukan pada 47 guru bimbingdan konseling SMA Negeri se-

Kota Bandung. Perhitungan tingkat validitas insteandiolah dengan metode
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statistika melalui bantuan prograMicrosoft Excel2007. Pengujian validitas

instrumen dalam penelitian menggunakan rumus ksirSfzearman Brawn

Y xy-Cx )Xy )
W -Ex vy -Cy ¢}

r hitung —

Keterangan :

I hitung . | Koefisien korelasi yang dicari
> X : | Jumlah skor item

Yy .| Jumlah skor total (seluruh item)
n ;| Jumlah responden

(Riduwan, 2008: 98)

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

t=r N2
1- r?
Dimana :
t | = | hargadiung Untuk tingkat signifikansi
r | = | Koefisien korelasi
n | = | Jumlah responden

Ketentuan validitas butir pernyataan diinterpretasielalui

besarnya koefisien korelasi sebagai berikut.

Tabel 3.9
Interpretas Nilai Keeratan Hubungan (Korelasi)
Antara 0, 80 — 1, 00 Derajat Keterandalan Sangguti
Antara 0, 60 -0, 79 Derajat Keterandalan Tinggi
Antara 0, 40 — 0, 59 Derajat Keterandalan Cukugygiin
Antara 0, 20 — 0, 39 Derajat Keterandalan Rendah
Antara 0, 00 -0, 19 Derajat Keterandalan Sangat&e
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Setelah diperolehiting Selanjutnya membandingkannya dengaj tintuk
mengetahui tingkat signifikansinya dengan ketentuan,> tane Setelah harga t
diperoleh, selanjutnya dibandingkan dengser0,01 untuk mengetahui tingkat
signifikansinya. Untuk taraf nyata =u, maka hipotesis diterima jika

_’:{1—1,-“25"} < t< t,:i_if,zgj dimana distribusi t yang digunakan mempunyai dk =

(n-2). Pada tarap kepercayaan 95 % diperoleh hgsgaebesar 2,390.

Berdasarkan pengolahan data, hasil perhitungan ewiimgikan bahwa
dari ke-99 butir item yang diujicobakan, diperofghitem yang memiliki korelasi
yang signifikan pada a=0,01 dengan rentang 0,26—0,87. Hasil uji validitas
Kualitas Pribadi Guru Bimbingan dan Konseling SMAgeri Se-Kota Bandung.
Berikut ini disajikan hasil uji coba validitas argkebiasaan belajar dalam Tabel
3.10 di bawabh ini.

Tabd 3.10
Hasil Uji Validitas Skala kualitas pribadi Guru Bimbingan dan Konseling
Di SMA Negeri se-Kota Bandung

Kesimpulan Item Jmlh
valid 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19 97
,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,
37,38,39,40,41,42,43,44,45,46,47,48,49,50,51,52,
53,54,55,56,57,58,59,60,61,62,63,64,65,66,67,68,
69,70,71,72,73,74,75,76,77,78,79,80,81,82,83,84,
85,86,87,88,89,90,91,92,93,94,95,96,97,98,99
Tidak valid | 2,20 2

Hasil uji validitas instrumen Kualitas Pribadi GumBimbingan dan

Konseling SMA Negeri Se-Kota Bandung menunjukkamwea dari 99 butir

pernyataan, 2 butir pernyataan tidak valid. Hasihunjukkan bahwa untuk 97
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butir pernyataan valid sudah memenuhi syarat daratddigunakan sebagai

pengumpul data.

b. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetalpalkah instrument yang
digunakan mampu memberikan data yang konsisten tadak. Metode yang
digunakan dalam uji reliabilitas adalah met@tenbach’s AlphaUiji reliabilitas
dengan taraf signifikansi 5%. Intrumen dikatakalabel jika n1 > fape. RUMuUS
yang digunakan untuk mencari reliabilitas alat uleitang profil kualitas pribadi
guru bimbingan dan konseling adalah dengan mengg@nneumusCronbach’s
Alphasebagai berikut :

Alasan menggunakan rumudronbach’s Alphaadalah karena instrumen
yang dirancang menggunakan pembobotan skala li&nbpembobotan skala
dikotomi (1 dan 0). Sesuai dengan apa yang diyigi@a Arikunto (2006:196)
bahwa rumusCronbach’s Alphadigunakan untuk mencari reliablitas instrumen
yang skornya bukan 1 dan 0. Perhitungan ru@sbach’'s Alphadilakukan
dengan menghitung rata-rata interkorelasi di anthrdir-butir pernyataan
instrumen dengan langkah-langkah perhitungan sebaghut :

1). Menghitung varian skor tiap-tiap item dengan memgd@an rumus

sebagai berikut :

Keterangan :
o’ = Varians skor tiap item
> x* =Jumlah dari kuadrat item ke i
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Z(x)2 = Jumlah skor item ke i
n = jumlah responden

2). Kemudian menjumlahkan varian semua item pernyatakam

o 2
instrumen, dengan caraz b = g?l+0°2+0°%3........ %59
Keterangan :
0’1+0%2+07%3........ o?59= varians item ke 1, 2, dan seterusnya.
2.0y
b = jumlah varians semua item

Selanjutnya menghitung varian total dengan rumus :

Keterangan : N

% = Varians total

Z x? = Total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap
responden

> (x)° = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap respande

n = jumlah responden

3). Selanjutnya menghitung reliabilitas dengan ru@usnbach’s Alpha

et e

-1 St
Dimana:
rii = Nilai Reliabilitas
>S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total
k = Jumlah item

(Riduwan, 2008:102)
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Hasil perhitungan uji coba instrumen Kualitas Pdib&uru Bimbingan
dan Konseling SMA Negeri Se-Kota Bandung diperoledsil perhitungan
memperlihatkan bahwa dari ke-97 butir item, Kriiegang digunakan untuk
menentukan valid atau tidaknya item suatu instruradalah jika 11 > fapel
dinyatakan sebagai item Reliabel dan jika< rapel dinyatakan sebagai item yang
tidak reliabel. Menunjukkan koefisien reliabilité§ksonsistensi internal) sebesar
0,99 sigfinikan pada=0,01. Nilai tersebut berada pada level 0,80-tg&fgan
tarap kepercayaan 95 % diperoleh hdgga sebesar 2,390.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa alat pengungata tersebut
memiliki derajat keajegan atau keterandalan satmyggi yang berarti instrumen
ini mampu menghasilkan skor-skor pada setiap itangyelatif konsisten.

Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat religddj digunakan
klasifikasi dari Arikunto (1991 : 71) sebagai beiik

Interpretas Nilai Keeratan Hubungan (Korelasi)

Nilai Keterangan
0,80 -1,00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0,60-10,79 Derajat keterandalan tinggi
0,40 - 0,59 Derajat keterandalan cukup
0,20-0, 39 Derajat keterandalan rendah
0,00-0,19 Derajat keterandalan sangat rendah
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G. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelinaialah pendekatan
kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untukendeskripsikan profil kualitas
pribadi guru bimbingan dan konseling. Analisisaddilakukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian tentang kualitas pribadi gnmbingan dan konseling

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang $eppakah profil
kualitas pribadi guru bimbingan dan konseling di/&AMegeri se-Kota Bandung?
keseluruhan proses analisis data dilakukan denganggunakan bantuan

program komputeicrosoft excel 2007

Dalam menjawab pertanyaan penelitian mengenai tsepeakah profil
kualitas pribadi guru bimbingan dan konseling di&SMegeri se-Kota Bandung,
sebagai berikut.

1. Menghitung skor pada setiap butir pernyataan, gelairdidapatkan jumlah
dari setiap kriteria yaitu sangat mencerminkan, ceeninkan, tidak
mencerminkan. Dengan pola penyekoran berturut-8yrgt 4, 3, 2, dan 1.

2. Menghitung persentase pada setiap kriteria.

- Jumlah keseluruhan skor tiap item .

Jumlah responden

3. Menetapkan skor terbesar sebagai kriteria sangatcenminkan,
mencerminkan, tidak mencerminkan . Berdasarkanajesgn di atas, dibuat

kualifikasi kualitas pribadi guru bimbingan dan kehing sebagai berikut:
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Konver Skor Kategori
5-6 Sangat Mencerminkan
3-4 Mencerminkan
1-2 Tidak Mencerminkan

Setiap kategori interval di atas mengandung peiagesebagai berikut:

Sangat
Mencerminkan
(SM)

Mencerminkan :

(M)

Tidak
Mencerminkan
(TM)

Pada kategori ini bahwa guru bimbingan dan kongelin
merasakan kualitas  pribadi - yang dimilikinya dalam
menjalankan tugas sebagai guru bimbingan dan kogsel
sangat mencerminkan. Artinya kualitas pribadi guru
bimbingan dan konseling memiliki tingkat keyakinan
tentang kualitas pribadinya untuk ~mengatur dan
melaksanakan tugas-tugas utama sebagai guru biambing
dan konseling di sekolah sehingga sangat berhasihy
mencakup semua aspek didalamnya.

Pada kategori ini bahwa guru bimbingan dan kongelin
merasakan kualitas pribadi yang dimilikinya dalam
menjalankan tugas sebagai guru bimbingan dan kogsel
mencerminkan. Artinya kualitas pribadi guru bimk@anglan
konseling memiliki tingkat keyakinan tentang kuadit
pribadinya untuk mengatur dan melaksanakan tuggesstu
utama sebagai guru bimbingan dan konseling di aékol
dianggap cukup berhasil yang beberapa aspek magmcak
didalamnya.

Pada kategori ini bahwa guru bimbingan dan kongelin
merasakan kualitas — pribadi yang dimilikinya dalam
menjalankan tugas sebagai guru bimbingan dan kagsel
tidak mencerminkan. Artinya kualitas pribadi guru
bimbingan dan konseling memiliki tingkat keyakinan
tentang kualitas pribadinya untuk mengatur dan

melaksanakan tugas-tugas utama sebagai guru biarbing
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dan konseling di sekolah dianggap belum berhasib yai

setiap aspeknya belum terpenuhi.

Pertanyaan penelitian kedua, ketiga dan keengetgan cara
mengelompokkan jenis data berdasarkan latar bejakan

1. Lulusan pendidikan, yang terdiri atas lulusan Bk danBK.

2. Perbedaan jenis kelamin guru bimbingan dan kamgegterempuan dan laki-
laki.

3. Pengalaman bekerja dalam bidang BK, dibuat dalamamng waktu: 0-5
tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, 16-20 tahun, 21al2%n, dan di atas 26
tahun.

Untuk  menjawab pertanyaan penelitian berdasapengelompokkan
jenis data berdasarkan latar belakangnya yangparidan kedua, dilakukan
dengan mencari tingkat signifikansi perbedaan di@nata. Sebelumnya untuk

mengetahui ke dua varian homogen atau tidak homaogaka perlu dilakukan uji

homogenenitas varian dengan Uji F. Kar€halanlz tidak sama, tetapi varian

Homogen. Maka pengujian t-test menggunakan ryvoosed varians

t= X127 X,
(-8’ +(n,-Ds’ (1, 1
n+n,-2 n n

Keterangan:

X1 : Nilai rata-rata data pertama

X, : Nilai rata-rata data kedua

S : Simpangan baku data pertama
S, : Simpangan baku data kedua
n; : Jumlah subjek pertama

n, : jumlah subjek kedua
(Sugiyono, 2001: 159)
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Sedangkan untuk pertanyaan ketiga dilakukan depgagujian hipotesis

komperatif enam sampel bersama-sama dimaksukkaalakedabel ringkasan

Anova sebagai berikut :

Tabel 3.11

Tabe Ringkasan Anova Untuk menguji Hipotesisk Sampel

Sum_be_r dk Surgleh MK Fh Ftab Penafsiran
Varias Kuadrat
Total N-1 JKtot - MKant Lihat tabel | Fh < Ftab
Antar i dengan taraf
Kelompok m-1 JKant MKant | \kdal kehercafald | Ha
0 iterima
Dalam |\ | Jkdal | MKdal s
Kelompok
(Sugiyono, 2001: 235)
Keterangan :
N = Jumlah seluruh anggota sampel

M = Jumlah kelompok sampel
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian yang dijalankan melijpgberapa langkah
sebagai berikut:

1. Menyusun proposal penelitian dan mengkonsultasijamiengan dosen mata
kuliah skripsi dan disahkan dengan persetujuan dewan skripsi jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dan dosen perbinigiskripsi.

2. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimlmnigsi pada
tingkat fakultas.

3. Mengajukan permohonan ijin penelitian dari juru®aikologi Pendidikan dan
Bimbingan yang memberikan rekomendasi untuk melkaju ke tingkat
Fakultas, Universitas, dan Dinas Pendidikan. Sypextelitian yang telah
disahkan kemudian disampaikan pada kepala sekeapet penelitian.

4. Menyusun instrumen penelitian serta memilih 3 oraidi dari jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan sebagai penirgban

5. Mengumpulkan data dengan menyebarkan angket padabgnbingan dan
konseling di SMA Negeri se-Kota Bandung.

6. Mengolah dan menganalisis data kualitas pribgdru bimbingan dan
konseling dan masalah yang dihadapinya di SMA NesgeKota Bandung.

7. Membuat laporan akhir hasil penelitian.



